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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Religiusitas Jama’ah 

Dzikir Wahidiyah Studi Kasus Jama’ah Wahididyah Pusat Kota Kediri 

yang telah dilakukan, penulis dapat menarik suatu kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Dalam suatu kelompok keagamaan, pastilah ada dasar atau pokok 

ajaran dan proses metode yang dilakuakan. Seperti halnya dalam 

shalawat wahidiyah, yang dalam shalawat wahidiyah sering disebut 

dengan metode mujahadah, mujahadah di dalam Wahidiyah 

mempunyai arti yakni berjuang bersungguh-sungguh dalam 

memerangi hawa nafsu untuk diarahkan kepada fafirruu ilallahi wa 

rasuulihi shollallhu ‘alaihi wasalam. Metode dzikir versi tasawuf 

sama, sama menggunakan metode dzikir lisan, dzikir nafas, dzikir 

posisi, dzikir qolbi, dan dzikir sirri atau rahasia.  

2. Ajaran wahdidiyah merupakan bimbingan praktis lahiriyah dan 

batiniyah yang berpedoman kepada al-Qur’an dan al-Hadist dalam 

menjalankan tuntunan Nabi SAW. Ajaran tersebut meliputi bidang 

Islam, bidang Iman dan bidang Ihsan, mencakup segi syariat, 

haqiqat/ma’rifat, dan dalam segi akhlak. Lillah (niat dan tujuan 

mengabdikan kepada Allah), billah (Allah maha pencipta yang 

menciptakan dan menitahkannya), lirrasul (niat mengikuti jejak 

tuntunan Rasulullah SAW), birrasul (menyadari bahwa gerak-gerik 
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lahir batin dirinya karena syafa’at dan jasa Rasulullah SAW), yu’ti 

kulla dzi haqqin haqqoh (mengisi dan memenuhi segala bidang 

kewajiban, melaksanakan kewajiban tanpa menuntut hak, taqdiimul 

aham fal aham tsummal anfa’ fal anfa’ (mengutamakan yang lebih 

penting atau yang di prioritaskan). 

3. Pengamalan sholawat wahidiyah mempengaruhi religiusitas jama’ah 

yang mengamalkan sholawat wahidiyah. Dampak tersebut antara lain 

para informan merasa semakin percaya kepada Allah SWT dan 

semakin menjunjung tinggi Nabi Muhammad SAW, semua informan 

mengatakan bahwa ritual keagamaan mereka semakin meningkat, 

mereka mulai memahami salah satu sholawat yaitu sholawat 

wahidiyah. Ajaran yang terkandung di dalamnya, terakhir informan 

pengamal mengatakan bahwa muncul timbul rasa alternatif yang lebih 

menenangkan hati dan jiwa. 

B. Saran 

Intinya penulis tidak menemukan adanya kejanggalan pada jama’ah yang 

berpegang teguh pada pengamal shalawat wahidiyah, begitu pula 

sebaliknya, namun ada sedikit gagasan dari penulis bahwa: 

1. Saran bagi para pengamal shalawat wahidiyah yang berada di Kota 

Kediri yakni lebih bisa menerima perbedaan dalam keyakina aliran 

Islam, dan berfikir terbuka tentang perbedaan yang ada. 

2. Dalam kegiatan mujahadah yang dilakukan pada saat malam hari 

sebaiknya tidak menggunakan pengeras suara, agar tidak mengganggu 

warga sekitar yang bukan termasuk pengamal shalawat wahidiyah. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

DI WAHIDIYAH PUSAT 

KOTA KEDIRI 

 

 

 

 

Wawancara dengan pengamal sholawat 

wahidiyah  

Wawancara dengan pengamal sholawat 

wahidiyah 

 

 

 

 

Wawancara dengan pengurus 

wahidiyah pusat Kota Kediri  

Rutinan mujahadah wahidiyah 

 

   

 

 

Mujahadah syahriyah Rutinan mujahadah wahidiyah 
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Kumpulan jama’ah sholawat wahidiyah  Kumpulan pengurus wahidiyah pusat 

Kota Kediri 

 

 

 

 

Mujahadah kubro pengamal sholawat 

wahidiyah 

Mujahadah kubro pengamal sholawat 

wahidiyah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Teori:  

Menurut Syekh Abul Abbas al-Mursi seandainya aku 

disembunyikan oleh (tidak melihat atau mengingat) Nabi SAW sedetik 

pun, aku tidak akan berpikir sedetik pun untuk menjamin bahwa aku ada, 

di kalangan umat Islam. Menurut para pengamal sholawat wahidiyah, 

ajaran shalawat Wahidiyah ialah bimbingan lahiriyah (syariat) dan 

batiniyah (hakikat) dalam menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai Islam. 

Bimbingan tersebut meliputi segala bentuk kegiatan manusia yang 

berhubungan langsung kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW (hablum 

minallah) serta hubungan manusia dengan masyarakat sebagai makhluk 

sosial hablum minannas. 

 Kerangka Dasar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana pengalaman spiritualitas yang dialami pengamal Sholawat 

Wahidiyah? 

2. Bagaimana penerapan Sholawat Wahidiyah? 

3. Bagaimana latar belakang jama’ah Wahidiyah menjadi pengikut 

pengamalan Sholawat Wahidiyah di Kota Kediri? 

Daftar Pertanyaan :  

1. Apa yang anda ketahui tentang Sholawat? 

2. Apa yang anda ketahui tentang Sholawat Wahidiyah? 

3. Bagaimana latar belakang anda bisa ikut di Wahidiyah? 

4. Sejak kapan anda ikut mengamalkan Sholawat Wahidiyah? 

5. Pengalaman spiritualitas apa yang anda alami ketika mengamalkan 

ajaran Wahidiyah? 
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TRIANGULASI TEKNIK 

 

NO.  Item Hasil 

Penelitian 

Hasil 

Wawancara 

Hasil Observasi Dokumentasi 

1. SN Subjek 1 

Latar 

belakang 

jama’ah  

menjadi 

pengikut 

Wahidiyah 

Alasan ikut 

Wahidiyah adalah 

untuk 

memperbaiki 

akhlak, menata 

hati agar lebih 

baik. Maka ikut 

Wahidiyah agar 

bisa fokus 

beribadah kepada 

Allah SWT 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial SN, 26 

Agustus 2023) 

Latar belakang 

subjek ikut 

Wahidiyah adalah 

beliau ingin 

memperbaiki 

akhlak, 

memperbaiki 

ibadah kepada 

Allah SWT, 

karena sebelum 

ikut Wahidiyah 

beliau merasa 

akhlak dan 

ibadahnya belum 

tertata, masih 

sering berbuat 

dosa. 

(Hasil Observasi 

dengan Ikhwan 

berinisial SN, 26 

Agustus 2023) 

 

 

 

Pengalaman 

spiritualitas 

yang dialami 

jama’ah 

pengamal 

Sholawat 

Wahidiyah 

Karena sebelum 

ikut di Wahidiyah 

merasa banyak 

permasalahan 

dalam hidup dan 

merasa takut 

karena banyak 

dosa dan 

kesahalan, maka 

ikut Wahidiyah 

agar bisa fokus 

beribadah kepada 

Allah SWT, 

memohon 

ampunannya. 

Setelah ikut di 

Wahidiyah 

Karena merasa 

takut kepada 

Allah SWT karena 

dosa-dosanya 

serta merasa 

banyak 

permasalahan 

yang dialami oleh 

beliau. 

Selanjutnya yang 

beliau alami 

adalah perasaan 

karena merasa diri 

tenang dan tidak 

mudah merasa 

susah setelah 

masuk dalam 
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menjadi lebih 

tenang dan tidak 

mudah merasa 

susah. Dampak 

lebih santai 

tenang dan enjoy, 

tidak gampang 

gugup, tidak 

mudah merasa 

susah dan bisa 

mengontrol diri 

bisa ngerem hal-

hal yang tidak 

baik 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial SN, 26 

Agustus 2023) 

Wahidiyah. 

Selanjutnya yang 

beliau alami 

adalah perasaan 

karena merasa diri 

tenang dan tidak 

mudah merasa 

susah setelah 

masuk dalam 

Wahidiyah. 

(Hasil Observasi 

dengan Pengamal 

berinisial SN, 26 

Agustus 2023) 

2.  AB Subjek 2 

Latar 

belakang 

jama’ah  

menjadi 

pengikut 

Wahidiyah 

Alasan ikut 

Wahidiyah adalah 

ikut kegiatan 

ajaran Wahidiyah 

itu  saya merasa 

krasan, merasa 

ayem atine lan 

toto pikirane, 

dalam artian yang 

saya rasakan 

adalah 

menemukan 

teman-teman 

yang fair atau 

menyenangkan 

banyak teman 

yang memberi 

arahan pandangan 

dan solusi kepada 

saya ketika saya 

ada 

permasalahan. 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial AB, 26 

Agustus 2023) 

Latar belakang 

subjek ikut 

Wahidiyah adalah 

mencari 

ketenangan hati, 

dan mencari 

teman yang fair 

bisa memberi 

arahan, tuntunan 

dan pandangan 

(Hasil Observasi 

dengan Pengamal 

berinisial AB, 26 

Agusutus 2023) 
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Pengalaman 

spiritualitas 

yang dialami 

jama’ah 

pengamal 

Sholawat 

Wahidiyah 

Saya merasa 

krasan, merasa 

ayem atine lan 

toto pikirane, 

dalam artian yang 

saya rasakan 

adalah 

menemukan 

teman-teman 

yang fair atau 

menyenangkan 

banyak teman 

yang memberi 

arahan pandangan 

dan solusi kepada 

saya ketika saya 

ada 

permasalahan. 

Saya juga 

bertirakat untuk 

keluarga saya 

agar selalu 

diberikan 

keberkahan. 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial AB, 26 

Agustus 2023) 

Subjek mengalami 

pengalaman 

spiritualitas yaitu 

ayem atine lan 

toto pikirane, 

merasa senang 

sehingga 

beribadah dan 

melakukan 

pengamalan 

ajaran tarekat 

menjadi terasa 

tidak ada beban. 

Beliau juga 

mengalami Ar-

Raja’ atau 

harapan. Dalam 

istilah sufi 

merupakan sikap 

mental optimisme 

dalam 

memperoleh 

karunia dan 

nikmat Ilahi yang 

disediakan bagi 

hamba-hambaNya 

yang saleh. 

(Hasil Observasi 

dengan Pengamal 

berinisial AB, 26 

Agustus 2023) 

3.  AM Subjek 3 

Latar 

belakang 

jama’ah  

menjadi 

pengikut 

Wahidiyah 

Memang dari 

awal ingin 

mengamalkan 

Sholawat 

Wahidiyah dan 

juga mengharap 

ridho dari Allah 

SWT. Beliau 

mengamalkan 

Sholawat 

Wahidiyah dalam 

rentang waktu 

yang cukup lama. 

Menurutnya, 

Beliau 

mengamalkan 

Sholawat 

Wahidiyah, 

merasakan 

keimanan kepada 

Allah semakin 

bertambah. 

(Hasil Observasi 

dengan Pengamal 

berinisial AM, 27 

Agustus 2023) 
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Sholawat 

Wahidiyah sangat 

menarik, baik dari 

segi bacaan 

maupun saat 

mengamalkannya. 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial AM, 27 

Agustus 2023) 

Pengalaman 

spiritualitas 

yang dialami 

jama’ah 

pengamal 

Sholawat 

Wahidiyah 

Yang saya alami 

atau rasakan saat 

mengikuti 

kegiatan dan 

mengamalkan 

amalan 

Wahidiyah adalah 

mulai tertata 

kehidupan lan 

ayeme ati. Setiap 

permasalah pasti 

ada solusinya. 

Ingin berjuang 

membangun 

Wahidiyah 

dengan harapan 

agar semakin 

banyak jama’ah 

yang ikut di 

Wahidiyah dan 

juga mengharap 

ridho dari Allah 

SWT 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial AM, 27 

Agustus 2023) 

Beliau mengalami 

pengalaman 

spiritualitas yaitu 

karena merasa 

mulai tertata 

kehidupan lan 

ayeme ati, lalu 

beliau juga 

mengalami Ar-

Raja’ atau 

harapan, Memang 

dari awal ingin 

berjuang 

membangun 

Wahidiyah 

dengan harapan 

agar semakin 

banyak jama’ah 

yang ikut di 

Wahidiyah dan 

juga mengharap 

ridho dari Allah 

SWT 

(Hasil Observasi 

dengan Pengamal 

berinisial AM, 27 

Agustus 2023) 

4. LA Subjek 4 

Latar 

belakang 

jama’ah  

menjadi 

pengikut 

Wahidiyah  

Awal saya 

mengenal 

Wahidiyah, 

adalah ketika saya 

kuliah di Kediri, 

saya diajak 

kerabat saya 

Pada mulanya 

beliau Cuma 

sekedar tahu 

tentang 

Wahidiyah, tetapi 

pada saat kuliah 

di Kediri beliau 
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untuk 

mengamalkan 

Sholawat 

Wahidiyah, lama 

kelamaan saya 

pun tahu dan 

merasa tertarik 

ikut dalam 

Wahidiyah. 

Sebelum saya ikut 

Wahidiyah 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial LA, 27 

Agustus 2023) 

diajak 

mengamalkan 

Sholawat 

Wahiddiyah,  

tersebut selain 

untuk mengaji 

juga untuk 

kegiatan 

Sholawat, yaitu 

Sholawat 

Wahidiyah. Dari 

situlah beliau 

mengenal 

Sholawat 

Wahidiyah 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial LA, 27 

Agustus 2023) 

 

Pengalaman 

spiritualitas 

yang dialami 

jama’ah 

pengamal 

Sholawat 

Wahidiyah 

Ketika saya ikut 

Wahidiyah saya 

menjadi sering 

membaca wirid 

dan amalan yang 

diajarkan dalam 

Wahidiyah. Yang 

saya alami saat 

mengamalkan 

ajaran Wahidiyah 

adalah menjadi 

ayem, tenang dan 

damai. 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial LA, 27 

Agustus 2023) 

Beliau mengalami 

pengalaman 

spiritualitas yaitu 

Yang beliau alami 

saat mengamalkan 

ajaran Wahidiyah 

adalah menjadi 

ayem, tenang dan 

damai. Sama 

halnya dengan 

kebanyakan 

ikhwan lainnya 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial LA, 27 

Agustus 2023) 

5. NC Subjek 5 

Latar 

belakang 

jama’ah  

menjadi 

pengikut 

Wahidiyah 

Berawal dari 

ajakan kerabat 

untuk ikut  

Wahidiyah. Saya 

juga pernah 

menjadi pengurus 

Wahidiyah 

Latar belakang 

beliau ikut di 

Wahidiyah adalah 

karena diajak oleh 

kerabat, namun 

pada saat itu 

beliau hanya 
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 (Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial NC, 27 

Agustus 2023) 

sekedar 

pengenalan. 

 (Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial NC, 27 

Agustus 2023) 
 

Pengalaman 

spiritualitas 

yang dialami 

jama’ah 

pengamal 

Sholawat 

Wahidiyah 

Pengalaman saya 

dalam 

mngamalkan 

ajaran Wahidiyah 

adalah saya 

merasa lebih 

dekat dengan 

Allah SWT dan 

Rasulullah SAW 

jadi saya lebih 

mantap dan yakin 

lagi dengan 

Tarekat Tijaniyah. 

Harapan saya 

adalah hanya 

ingin selalu 

mendekatkan diri 

kepada Allah 

SWT 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial NC, 27 

Agustus 2023) 

Yang beliau alami 

adalah merasa 

lebih dekat 

dengan Allah 

SWT dan  

Rosululloh SAW. 

Itu menunjukkan 

bahwa beliau 

merasa tenang, 

nyaman dan 

mendapatkan 

keberkahan. Lalu 

beliau juga 

mendapatkan 

pengalaman 

spiritualitas yaitu  

beliau memiliki 

harapan yaitu 

ingin selalu dekat 

dengan Allah 

SWT serta 

mendapatkan 

ridhoNya 

(Wawancara 

dengan Pengamal 

berinisial NC, 27 

Agustus 2023) 
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